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Abstract 
Microplastics are very small fragments, which are less than 5 mm, the result of degradation of plastic waste. Solen sp. or 
lorjuk clams are included in the Solenidae family, which is a type of filter feeder animal or filters the surrounding water to 
get food so it is very likely that microplastics will also be eaten. The research location is located in Pesisir Hamlet, East 
Kaduara Village, Sumenep Regency where local residents still dispose of garbage into the sea. The purpose of this study was 
to analyze the concentration and characteristics of microplastics in Solen sp., as well as the relationship between length and 
weight of Solen sp. on the amount of microplastics. Sampling was carried out by random sampling method and obtained a 
total sample of 138 samples and divided into 3 classes based on the length of the shell. Class 1 shell length was 2.80 – 3.14 
cm for 22 samples, class 2 was 3.15 – 3.54 cm for 78 samples, and class 3 was 3.55 – 4.00 cm for 38 samples. The average 
value of microplastic concentration in Solen sp. that is equal to 23.81 items/g in class 1, in class 2 that is 13.26 items/g, while 
in class 3 that is 7.11 items/g. The microplastic content found in lorjuk shells or Solen sp. 328 particles were found in the 
form of fragments, 251 particles in the form of pellets, 405 particles in the form of fibers, and 293 particles in the form of 
films. The colors of the microplastics found were black, blue, yellow, red, purple, green, white and transparent. Shell length 
and Solen sp weight have a very weak correlation to the amount of microplastics. 
Keywords :Microplastic, Lorjuk shellfish (Solen sp.), shell length. 
 
 

Abstrak  
Mikroplastik merupakan fragmen dari plastik yang memiliki ukuran sangat kecil, yaitu kurang dari 5 mm, hasil degradasi 
dari sampah plastik. Solen sp. atau kerang lorjuk termasuk dalam famili Solenidae yaitu jenis hewan filter feeder atau 
menyaring air di sekitarnya untuk mendapat makanan sehingga besar kemungkinan mikroplastik ikut termakan. Lokasi 
penelitian bertempat di Dusun Pesisir, Desa Kaduara Timur, Kabupaten Sumenep dimana warga sekitar masih 
melakukan pembuangan sampah ke laut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis konsentrasi dan 
karakteristik mikroplastik pada Solen sp., serta hubungan panjang dan berat Solen sp. terhadap jumlah mikroplastik. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 138 sampel 
dan dibagi menjadi 3 kelas berdasarkan ukuran panjang cangkangnya. Ukuran panjang cangkang kelas 1 yaitu 2,80 – 3,14 
cm sebanyak 22 sampel, kelas 2 yaitu 3,15 – 3,54 cm sebanyak 78 sampel, dan kelas 3 yaitu 3,55 – 4,00 cm sebanyak 38 
sampel. Nilai rata-rata konsentrasi mikroplastik pada Solen sp. yaitu sebesar 23,81 item/g pada kelas 1, pada kelas 2 
yaitu 13,26 item/g, sedangkan pada kelas 3 yaitu 7,11 item/g. Kandungan mikroplastik yang terdapat pada kerang lorjuk 
atau Solen sp. diperoleh jenis bentuk fragmen sebanyak 328 partikel, bentuk pelet 251 partikel, bentuk fiber 405 partikel, 
dan bentuk film 293 partikel. Warna mikroplastik yang ditemukan ialah hitam, biru, kuning, merah, ungu, hijau, putih, 
dan transparan. Panjang cangkang dan berat Solen sp memiliki korelasi yang sangat lemah terhadap jumlah 
mikroplastik.. 
Kata kunci :Mikroplastik, Kerang Lorjuk (Solen sp.), Panjang Cangkang. 
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1. Pendahuluan  

Pencemaran lingkungan merupakan suatu isu 
permasalahan dunia yang selalu ada hingga saat ini, 
terutama pencemaran perairan. Pencemaran 
dihasilkan oleh aktivitas sehari-hari dari manusia. 
Salah satu bahan pencemar yang berbahaya yaitu 
sampah plastik, yang merupakan bahan pencemar 
yang terbilang sangat sulit terdegradasi oleh 
lingkungan serta membutuhkan waktu yang sangat 
lama. Sampah plastik yang sudah lama terdegradasi 
oleh lingkungan hingga menjadi partikel-partikel 
yang sangat kecil atau biasa disebut dengan 
mikroplastik. Bahan pencemar lautan diperkirakan 
60-80% terdiri dari sampah plastik (Moore, 2008 
dalam Widianarko & Hantoro, 2018). 

Mikroplastik merupakan fragmen dari bahan 
pencemar sampah plastik yang berukuran sangat 
kecil yaitu kurang dari 5 mm yang merupakan hasil 
degradasi dari sampah plastik. Mikroplastik dengan 
ukuran yang sangat kecil ini, dengan jumlah yang 
sangat banyak di lautan, dapat menyebabkan besar 
kemungkinan untuk ikut termakan oleh biota-biota 
laut, sehingga masih dibutuhkan pengkajian lebih 
lanjut dalam hal keamanan biota laut yang 
terkontaminasi mikroplastik untuk dikonsumsi oleh 
manusia (Widianarko & Hantoro, 2018). 

Solen sp. atau yang biasa disebut kerang lorjuk 
termasuk dalam famili Solenidae yaitu jenis hewan 
filter feeder atau menyaring air di sekitarnya untuk 
mendapat makanan. Kerang lorjuk ini menyaring air 
laut di sekitarnya menggunakan siphon dan 
melewati insang untuk memperoleh makanannya, 
yaitu fitoplankton (Breen, Howell, & Copland, 2011). 
Mikroplastik memiliki kemungkinan besar untuk 
ikut tersaring bersama fitoplankton sebagai 
makanan dan ikut masuk ke dalam tubuhnya apabila 
dilihat dari proses makan dari kerang lorjuk ini. 
Terkontaminasinya mikroplastik juga dapat 
menyebabkan kondisi jaringan kerang menjadi 
rusak (Moore, Lattin, & Zellers, 2011). Tidak hanya 
pada kerang lorjuk, mikroplastik juga dapat 
berbahaya bagi manusia, dampaknya dapat berupa 
dampak kimiawi, biologis maupun fisik (Widianarko 
& Hantoro, 2018). Meskipun manusia tidak 
mengkonsumsi mikroplastik secara langsung, 
namun manusia mengkonsumsi biota yang 
terkontaminasi oleh mikroplastik maka secara tidak 
langsung manusia juga telah ikut mengkonsumsi 
mikroplastik. 

Solen sp. ini memiliki nama lain kerang 
bambu, kerang pisau, dan di Pulau Madura disebut 
sebagai kerang lorjuk. Kerang lorjuk ini sangat 
digemari oleh masyarakat terutama di Pulau 
Madura dimana banyak ditemukannya kerang jenis 
ini sehingga menjadi khas di pulau tersebut. Hal 
tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 24.850 kg 
produksi olahan lorjuk pada tahun 2018 di 
Kabupaten Pamekasan (BPS, 2019). Selain itu, pada 
penelitian  (Trisyani, et al., 2020) menyebutkan 
bahwa penjualan olahan lorjuk selama empat bulan 
yaitu sebanyak 35-50 kg pada setiap bulannya. 
Berdasarkan Data tersebut menunjukkan bahwa 
kerang lorjuk ini termasuk komoditi dengan nilai 
ekonomis cukup tinggi dan digemari oleh banyak 
orang khususnya di Pulau Madura. Kerang lorjuk 
biasanya dikonsumsi dalam sudah direbus sebagai 
bahan tambahan makanan seperti campor lorjuk 
dan rujak lorjuk dan juga dalam keadaan yang telah 
dikeringkan seperti lorjuk krispi dan rengginang 
lorjuk. 

Desa Kaduara Timur merupakan salah satu 
desa pesisir di Kabupaten Sumenep yaitu dengan 
Dusun Pesisir dimana sebagai dusun satu-satu nya 
di desa ini yang terletak di wilayah pesisir. Dusun 
Pesisir ini merupakan tempat satu-satu nya dimana 
para pencari kerang lorjuk untuk bekerja, yaitu 
mencari kerang lorjuk untuk dijual. Pencari kerang 
lorjuk tidak hanya berasal dari penduduk setempat, 
namun juga dari desa-desa lainnya. Dipilihnya topik 
mikroplastik pada kerang lorjuk sebagai 
pembahasan utama dikarenakan Dusun Pesisir 
dimana sebagai habitat kerang lorjuk, namun 
penduduk setempatnya masih membuang sampah -
sampah mereka di lautan karena memang tidak 
adanya tempat pembuangan sampah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kandungan mikroplastik pada kerang lorjuk (Solen 
Sp.) di Perairan Dusun Pesisir, Desa Kaduara Timur, 
Kabupaten Sumenep, Jawa timur. 

 

2. Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - 
Desember 2022. Lokasi pengambilan sampel 
dilaksanakan di perairan Dusun Pesisir, Desa 
Kaduara Timur, Kecamatan Peragaan, Kabupaten 
Sumenep yang dapat dilihat pada Gambar.1.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Sumber : Olah data, 2022 
 

Sedangkan pengujian pada sampel telah dilakukan 
di Laboratorium Marine NaturalProduct UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut. 

1. Kertas Label 
2. Alat Tulis 
3. Cool Box 
4. Kamera 
5. Garpu Tanah 
6. Botol Sampel 
7. Timbangan Digital 
8. Cawan Petri 
9. Alat Bedah 
10. Gelas Ukur 
11. Pipet Tetes 
12. Kertas Saring Whatman 
13. Mikroskop 
14. Optilab 
15. Komputer 
16. Vacuum Pump 
17. sampel kerang lorjuk (Solen sp.) 
18. Sampel penelitian 
19. Aquades 
20. Larutan KOH 10% 
21. Es Batu 

 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, 
yaitu sebagai berikut. 
 
2.1 Pengambilan Sampel 

Sampel kerang diambil menggunakan metode 
accidental random sampling, yaitu dengan 
mengambil sampel secara acak yang ditemukan 
pada saat itu juga tanpa kriteria khusus sebelumnya. 
Kemudian dilakukan pembagian ke dalam tiga kelas 
berdasarkan ukuran panjang cangkangnya untuk 
menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan. 

 
Penentuan jumlah minimal dari sampel yang 

harus diambil yaitu menggunakan rumus Lemeshow 
seperti ditunjukkan pada persamaan 1 (Wahdani et 
al., 2020). 

𝑛𝑠 =
𝑍2. 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛𝑠 =
1,962.0,5(1−0,5)

0,12 = 96,04  

 (pers. 1) 
Keterangan: 
ns = Jumlah minimal sampel 
Z = Skor kepercayaan 

(kepercayaan 95% = 1,96) 
P = Maksimal estimasi = 0,5 
D =  Sampling error 10% = 0,1 
 
Berdasarkan Persamaan 1 jumlah minimal 

sampel yang harus diambil yaitu minimal sebanyak 
96 sampel. Penentuan jumlah sampel yang 
dibutuhkan pada penelitian ini yaitu menggunakan 
rumus Yamane (1967) dalam (Wahdani et al., 2020), 
namun jika hasil perhitungan tersebut tidak 
mencapai jumlah minimal sampel, maka jumlah 
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sampel yang dipakai ialah jumlah minimal sampel 
yaitu 96. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑑2)
 

𝑛 =
211

1+211(0,052)
= 138,13 (pers. 

2) 
Keterangan: 
n  = Jumlah sampel yang dibutuhkan 
N  = Jumlah sampel yang terambil 
d  = Tingkat kepercayaan (5%  
Berdasarkan hasil perhitungan pada Persamaan 2 
dapat diperoleh bahwa jumlah sampel yang 
dibutuhkan pada penelitian ini yaitu 138,13 dan 
dibulatkan menjadi 138. Hasil dari perhitungan 
jumlah sampel yang dibutuhkan telah melebihi 
jumlah minimal sampel, sehingga jumlah 
penggunaan sampel pada penelitian ini adalah 138 
sampel. 

 

2.2 Identifikasi Sampel 
Identifikasi sampel kerang dilakukan pada saat 

pengambilan sampel kerang. Identifikasi sampel 
dilakukan berdasarkan panduan dari Buku 
Identification Guide to Marine Invertebrates of Texas. 
Identifikasi sampel yang dilakukan menghasilkan 
sampel kerang sebagai Solen sp. 

 

2.3 Pengukuran Panjang dan Berat Sampel 
Pengukuran panjang cangkang sampel kerang 

lorjuk atau Solen sp. dihasilkan panjang terendah 
yaitu 2,80 cm dan ukuran terpanjang yaitu 4,00 cm. 
Berat sampel kerang lorjuk atau Solen sp. ditimbang 
dua kali yaitu saat masih terdapat cangkang dan saat 
tanpa cangkangnya. Hasil yang diperoleh dari 
pengukuran berat dari sampel kerang lorjuk atau 
Solen sp. saat masih dengan cangkang yaitu 0,6-2,2 g 
dan berat tanpa cangkang yaitu 0,4-1,4 g. 
Pengukuran panjang sampel kerang lorjuk atau 
Solen sp. dilakukan untuk menentukan kelas. Berat 
sampel kerang lorjuk atau Solen sp. digunakan untuk 
perhitungan konsentrasi mikroplastik. 

 
Pada penelitian ini sampel kerang lorjuk atau 

Solen sp. dilakukan pembagian menjadi tiga kelas 
berdasarkan ukuran panjang sampel kerang lorjuk 
atau Solen sp. Pembagian kelas dilakukan 
berdasarkan ukuran panjang cangkang kerang 
lorjuk. Sampel kerang lorjuk atau Solen sp. dibagi 
menjadi tiga kategori yaitu kategori kecil, sedang 
dan besar. Penentuan pembagian kelas pada sampel 
kerang lorjuk atau Solen sp. ini dilakukan dengan 
cara sebagai berikut. 

 

panjang terkecil  2,8 

panjang terbesar  4 

logaritma harga terbesar 0,6021 

logaritna harga terkecil  0,4472 

beda logaritma  0,1549 

banyak kelas yg dikehendaki 3 
 

Tabel 1. Perhitungan Kelas 
Table 1. Class calculation 

Kelas 
logaritma 
terendah 

Logaritma 
Tengah 

kelas 

antilog 
harga 

terendah 

antilog 
tengah 
kelas 

1 0,4472 0,4730 2,80 2,97 
2 0,4988 0,5246 3,15 3,35 
3 0,5504 0,5762 3,55 3,77 
Sumber: Hasil perhitungan 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Kelas 
Table 2. Class calculation results 

Kelas 
Panjang 
terkecil 

Panjang terbesar 

kelas 1 2,80 3,14 
kelas 2 3,15 3,54 
kelas 3 3,55 4 

Sumber: Hasil perhitungan 
 

Sedangkan perhitungan untuk menentukan jumlah 
sampel kerang lorjuk (Solen sp.) yang dibutuhkan 
pada tiap-tiap kelas yaitu menggunakan rumus 
berikut menurut Sugiono (2007) dalam Wahdani et 
al. (2020): 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛 

Keterangan: 
n  = Jumlah sampel yang dibutuhkan 
ni =Jumlah sampel yang dibutuhkan pada kelas i 
N = Populasi s (jumlah sampel dalam seluruh kelas) 
Ni  = Populasi sampel terambil pada kelas i 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Jumlah Sampel Tiap Kelas 
Table 3. Results of calculating the number of 
samplesfor each class 

Kelas 

Jumlah 
Sampel 

Terambil 
(Individu) 

Jumlah Sampel yang 
dibutuuhkan 

(Individu) 

kelas 1 33 22 
kelas 2 120 78 
kelas 3 58 38 
Total 211 138 
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Berdasarkan pada Tabel 3 hasil perhitungan 
jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini 
pada kelas 1 yaitu 22 sampel, pada kelas 2 yaitu 78 
sampel, dan pada kelas 3 yaitu 38 sampel. 

 

2.4 Preparasi Sampel 
Preparasi sampel dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut. 
Dilakukan pemisahan mikroplastik dari bahan-

bahan organik kerang lorjuk dengan cara 
menambahkan pelarut KOH 10% (Wahdani et al., 
2020). Pelarut KOH digunakan sebagai bahan 
pelarut pada penelitian ini karena dapat 
menghilangkan bahan organik dengan lebih efektif 
dan dapat mempertahankan kondisi mikroplastik 
dengan baik dibanding pelarut lainnya (Wahdani et 
al., 2020). Pelarut KOH 10% ditambahkan sebanyak 
3x berat masing-masing sampel atau sampai sampel 
terendam. 

Kemudian sampel didiamkan pada oven dengan 
suhu 60°C selama 24 jam, hal tersebut dilakukan 
untuk memastikan bahan-bahan organik benar-
benar menghilang (Wahdani et al., 2020). 

Setelah dilakukan pengovenan maka dilakuka  
penyaringan pada setiap sampel yang telah larut 
menggunakan kertas saring whatman. 

 
2.6 Analisis Kandungan Mikroplastik 

Analisis mikroplastik yang terkandung dalam 
kerang lorjuk (Solen sp.) dapat dilakukan dengan 
menghitung jumlah partikel mikroplastik yang 
ditemukan pada sampel dan  dihitung menggunakan  
rumus sebagai berikut (Khoironi et al., 2018 dalam 
Wahdani et al., 2020). 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘 
𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑔
=

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

 
Kemudian dari hasil perhitungan tersebut dapat 
dilakukan perbandingan pada hasil perhitungan 
sampel pada tiap-tiap kelas. 
Perhitungan Frekuensi kehadiran dilakukan sebagai 
analisis tambahan. Perhitungan Frekuensi 
kehadiran dari mikroplastik yang terdapat pada 
sampel kerang lorjuk atau Solen sp. dapat dihitung 
dengan cara sebagai berikut (Krebs, 2014 dalam 
Wahdani etal., 2020): 

𝐹𝐾 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
× 100% 

 
Frekuensi kehadiran yaitu presentase mikroplastik 
yang teridentifikasi pada sampel kerang lorjuk. Hasil 
perhitungan tersebut akan disajikan dalam bentuk 

grafik dan dijelaskan secara deskriptif pada 
pembahasan. 

Karakteristik dari mikroplastik baik itu dari 
bentuk dan warnanya dapat dilihat saat pengamatan 
pada sampel kerang lorjuk (Solen sp.) melalui 
mikroskop dengan perbesaran 4X di Laboratorium 
Marine Natural Product UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Pengamatan karakteristik mikroplastik dilakukan 
berdasarkan panduan identifikaasi mikroplastik 
dari artikel ilmiah oleh Frias, et al.(2018). 

 

3. Hasil dan Pembahasan   

3.1 Identifikasi Jenis Biota 

Biota kerang yang digunakan pada penelitian 
ini telah diidentifikasi dan dihasilkan bahwa biota 
tersebut termasuk ke dalam jenis Solen sp. Jenis 
kerang ini memiliki nama lokal kerang bambu, 
kerang pisau dan kerang lorjuk.Hasil identifikasi 
biota yang digunakan pada penelitian ini ialah 
berdasarkan buku panduan Identification Guide to 
Marine Invertebrates of Texas. Solen sp. memiliki 
karakteristik yaitu, terdapat dua cangkang dengan 
bentuk memanjang agak pipih dan sedikit 
menggelembung, tipis serta rapuh. Solen sp. 
memiliki warna putih bening dengan kulit luar 
kehijauan atau kecoklatan mengkilap 
(periostracum), terkadang terdapat garis-garis 
samar berwarna coklat dari sisi punggung hingga ke 
perut. Pada ujung anterior terdapat engsel dan 
paruh. Pada setiap katup engsel terdapat 1 gigi. 
Bentuk sisi punggung hampir lurus, sedangkan sisi 
perut sedikit melengkung. 

Pada penelitian ini sampel kerang yang 
ditemukan yaitu memiliki bentuk tubuh silinder 
memanjang dan agak pipih dengan kedua cangkang 
yang terdapat garis samar kecoklatan pada 
punggung cangkangnya hingga perut. Warna yang 
terdapat pada sampel yaitu kecoklatan mengkilap. 
Ditemukan 1 gigi pada setiap engselnya. Engsel 
terletak pada ujung anterior. 
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Gambar 2. Morfologi Solen sp. 
Figure 2. Morphology of Solen sp. 

Sumber: Identification Guide to Marine 
Invertebrates of Texas (Bowling, 2019) 

 
Gambar 3. Morfologi Solen sp. 

Figure 3. Morphology of Solen sp. 
Sumber: Dokumentasi penelitian 

 
Sampel kerang pada penelitian ini memiliki 

karakteristik yang mirip pada buku panduan 
Identification Guide to Marine Invertebrates of Texas 
sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel kerang 
yang terambil merupakan Solen sp. Hal tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

Solen sp. memiliki morfologi yaitu memiliki dua 
cangkang simetris dengan dua lubang pada kedua 
sisinya, bentuk tubuhnya tipis dan juga memanjang 
dan cangkangnya memiliki tekstur halus dan 
mengkilap (Nurjanah, et al., 2013). Kerang lorjuk 

atau Solen sp. ini memiliki insang dengan tipe 
eulamellibranchiate dan berstruktur halus atau 
lembaran branchial, kakinya berukuran panjang dan 
juga menyempit. Kerang lorjuk (Solen sp.) ini 
memiliki Siphon berukuran pendek hingga panjang 
dengan kondisi tidak terlapisi, menyatu pada bagian 
dasar, sedangkan gonad terdiri dari dua warna yang 
berbeda pada tiap jenis kelamin, dimana pada gonad 
betina memiliki warna putih dan bertekstur susu, 
sedangkan pada kerang lorjuk jantan memiliki 
warna krem dengan betekstur granular (Trisyani, 
2018). Selain kerang lorjuk, Solen sp. ini memiliki 
nama kerang pisau, dikatakan demikian karena 
salah satu ujung cangkang yang memanjang 
berbentuk runcing menyerupai pisau (Ditjen PPHP, 
2010). Pertumbuhan optimal dari kerang lorjuk atau 
Solen sp. ini memiliki panjang 5 – 7,5 cm (Nurjanah, 
et al., 2013). 
 

3.2 Morfometrik Kerang Lorjuk (Solen sp.) 

Morfometrik merupakan suatu ciri dari 
organisme yang berhubungan dengan ukuran dari 
organisme tersebut,dengan tujuan mempelajari 
distribusi dari organisme tersebut pada habitatnya 
(Haryatik, et al., 2013). Hasil pengukuran 
morfometrik pada sampel kerang lorjuk atau Solen 
sp. dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Morfometrik kerang Lorjuk (Solen sp.) 

Table 4. Morphometrics of lorjuk clams (Solen sp.) 

Kelas 
(Panjang 

cangkang) 

Berat 
Daging 

Berat 
Total 

Jumlah 
Sampel 

(individu) 

1 (2,80 - 3,14 
cm) 

0,4 - 0,7 g 0,6 - 1,0 g 22 

2 (3,15 - 3,54 
cm) 

0,6 - 1,0 g 0,8 - 1,5 g 78 

3 (3,55 - 4,00 
cm) 

0,7 - 1,4 g 1,0 - 2,2 g 38 

Total 138 

 
Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan 

panjang minimum cangkang kelas 1 yaitu 2,80 cm, 
sedangkan panjang maksimumnya yaitu 3,14 cm. 
Pada kelas 2 panjang minimum cangkang dari 
sampel kerang lorjuk ialah 3,15 cm dan panjang 
maksimumnya ialah 3,54 cm. Pada kelas 3 panjang 
minimum cangkangnya ialah 3,55 cm, dan panjang 
maksimumnya ialah 4,00 cm. Berat daging setelah 
dilakukan pemisahan cangkang pada kelas 1 ialah 

0,4 – 0,7 g, pada kelas 2 ialah 0,6 – 1,0 g, dan pada 
kelas 3 ialah 0,7 – 1,4 g. Berat total dengan cangkang 
pada kelas 1 ialah 0,6 – 1,0 g, pada kelas 2 ialah 0,8 – 
1,5 g, dan pada kelas 3 ialah 1,0 – 2,2 g. 

Pertumbuhan optimal dari kerang lorjuk atau 
Solen sp. ini memiliki panjang 5 – 7,5 cm (Nurjanah, 
et al., 2013). Pada penelitian ini panjang cangkang 
kerang lorjuk atau Solen sp. yang ditemukan pada 
lokasi penelitian yaitu antara 2,8 – 4,0 cm sehingga 
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dapat dikatakan bahwa kerang lorjuk atau Solen sp. 
yang terdapat di Perairan Dusun Pesisir tidak 
memiliki pertumbuhan yang optimal. Pertumbuhan 
kerang lorjuk atau Solen sp. yang tidak optimal ini 
dapat disebabkan karena adanya kontaminasi dari 
bahan pencemar termasuk mikroplastik. Yaqin, et 
al.(2022) bahwa bahan pencemar dapat 
menghambat pertumbuhan pada kerang ketika 
kerang tersebut sudah tidak dapat mentoleransi 
kandungan bahan pencemar tersebut. 

Sebaran dari kerang lorjuk atau Solen sp. ini 
terdapat di pantai tropis dan subtropis, termasuk di 
Indonesia. Kerang lorjuk atau Solen sp. ini memiliki 
habitat di daerah intertidal pada substrat pasir 
berlumpur yang masih dipengaruhi oleh pasang 
surut (Trisyani & Rahayu, 2020) 

 

3.3 Konsentrasi Mikroplastik pada Kerang 

Lorjuk (Solen sp.) 

Hasil perhitungan konsentrasi mikroplastik 
yang terkandung pada kerang lorjuk atau Solen sp. 
berdasarkan kelas ukuran cangkangnya dapat 
dilihat pada gambar 4. Nilai rata-rata konsentrasi 
mikroplastik pada kelas 1 dengan ukuran panjang 

cangkang 2,80 – 3,14 cm ialah sebesar 23,81 item/g. 
Pada kelas 2 dengan ukuran panjang 3,15 – 3,54 cm 
diperoleh nilai rata-rata konsentrasi kandungan 
mikroplastik ialah sebesar 13,26 item/g. 
Selanjutnya pada kelas 3 dengan ukuran panjang 
cangkang 3,55 – 4,00 cm telah diperoleh nilai rata-
rata konsentrasi kandungan mikroplastik sebesar 
7,11 item/g. Berdasarkan hasil perhitungan dari 
ketiga kelas ukuran panjang cangkang tersebut kelas 
1 dengan ukuran panjang terkecil memiliki 
konsentrasi kandungan mikroplastik tertinggi, dan 
konsetrasi kandungan mikroplastik terendah 
terdapat pada kelas 3 dengan ukuran cangkang 3,14 
– 3,54 cm. 

Pada penelitian terdahulu disebutkan bahwa 
kandungan mikroplastik lebih banyak ditemukan 
pada kerang dengan ukuran lebih kecil daripada 
ukuran lebih besar, hal itu disebabkan bahan 
pencemar mikroplastik lebih mudah masuk pada 
kerang dengan ukuran yang lebih kecil. 
Kemungkinan lainnya penyerapan mikroplastik 
dipengaruhi oleh laju filtrasi dari kerang tersebut 
karena laju filtrasi kerang berukuran lebih kecil 
lebih cepat daripada yang berukuran lebih besar 
(Yaqin, et. al., 2022). 

 
Gambar 4. Konsentrasi Mikroplastik pada kerang lorjuk (Solen sp.) 

Figure 4. Microplastic Concentration in Lorjuk Clams 
Sumber: Dokumentasi penelitian 

 
Penelitian lain dari Khoironi, et al. (2018) 

mendapatkan konsentrasi kandungan mikroplastik 
pada kerang hijau di laut Jawa sebanyak 5 item / 
0,25 g, di Cina Li, et al. (2015) menemukan rata-rata 
konsentrasi mikroplastik 2,1 – 10,5 item/g pada 
kerang-kerangan, sedangkan di Norwegia (Brate, et 
al., 2018) menemukan 0,97 item/g rata-rata 
konsentrasi mikroplastik pada kerang. Sampai saat 
ini masih belum terdapat baku mutu terkait 
pencemaran mikroplastik terhadap biota, sehingga 
kontaminasi bahan pencemar mikroplastik pada 

kerang lorjuk atau Solen sp. di perairan Dusun 
Pesisir ini belum bisa dikategorikan tingkat 
pencemarannya tinggi atau rendah. 

Sebagai analisis tambahan dilakukan 
perhitungan frekuensi kehadiran mikroplastik. 
Frekuensi kehadiran mikroplastik ialah persentase 
kandungan mikroplastik yang terkandung dalam 
sampel kerang lorjuk atau Solen sp. Berdasarkan 
dari perhitungan yang telah dilakukan, dihasilkan 
bahwa frekuensi kehadiran dari mikroplastik pada 
kelas 1 (2,80-3,14 cm) memiliki persentase 
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kandungan tertinggi yakni sebanyak 100% atau 
terdapat kandungan mikroplastik pada seeluruh 
sampel kelas 1 yaitu sebnyak 22 individu, sedangkan 
yang terendah yaitu pada kelas 3 (3,55 – 4,00 cm) 
dengan nilai frekuensi kehadiran sebanyak 61% 
atau sebanyak 23 individu yang terkandung 
mikroplastik dari banyaknya sampel 38 individu. 
Pada kelas 2 (3,15 – 3,54 cm) nilai frekuensi 
kehadirannya sebanyak 83% atau sebanyak 65 
individu terkontaminasi mikroplastik dari 78 
individu yang dilakukan pengamatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui 
bahwa semakin besar ukuran panjang kerang, 
semakin sedikit pula individu yang terkontaminasi. 
Pada kerang yang memiliki ukuran kecil memiliki 
kebiasaan sering menetap pada permukaan padat 
seperti halnya kerikil, sedangkan pada ukuran 
kerang yang lebih besar lebih sering tinggal di 
sedimen (FAO, 2009). Pada penelitian Yaqin, etal. 
(2022) terkait kandungan mikroplastik terhadap 
kerang hijau juga menyatakan bahwa kandungan 
mikroplastik berbanding terbalik dengan ukuran 
panjang kerang. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

adanya dari bahan pencemar yang dimungkinkan 
dapat menjadi penghambat bagi pertumbuhan dari 
kerang tersebut. 

Pertiwi dan Saptarini (2022) menyebutkan 
bahwa mikroplastik dengan ukuran lebih besar 
yaitu >500 μm akan dikeluarkan sebagai 
pseudofeces atau feses semu bersama zat non 
makanan lainnya, sedangkan mikroplastik yang 
ukurannya lebih kecil yaitu <500 μm akan dibawa ke 
usus bersama partikel makanan kecil lainnya. Ketika 
kerang sudah sampai pada fase dimana kerang 
sudah tidak bisa lagi mentoleransi akan adanya 
bahan pencemar tersebut sehingga bahan pencemar 
yang terakumulasi menjadi lebih sedikit dan 
menyebabkan kandungan mikroplastik lebih 
banyak pada kerang yang berukuran lebih kecil 
Yaqin et al. (2022). Total keseluruhan frekuensi 
kehadiran mikroplastik ialah sebesar 79,71% 
dengan jumlah sampel 110 individu terkontaminasi 
mikroplastik dari jumlah 138 sampel individu yang 
diamati. Grafik persentase dari frekuensi kehadiran 
kandungan mikroplastik dapat dilihat pada gambar 
5. 

 
Gambar 5. Frekuensi Kehadiran Mikroplastik 

Figure 5. Frequency of Presence of Microplastics 
Sumber: Dokumentasi penelitian 

 

4.4 Karakteristik Mikroplastik pada Kerang 
Lorjuk (Solen sp.) 
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan 

terdapat beberapa jenis bentuk mikroplastik yang 
telah ditemukan pada sampel kerang lorjuk atau 
Solen sp. yaitu fragmen, pelet, fiber dan film. Jumlah 
sampel kerang lorjuk atau Solen sp. yang telah 
ditemukan mengandung mikroplastik dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

Mikroplastik bentuk fragmen merupakan jenis 
bentuk mikroplastik dengan bentuk yang tak 
beraturan dan pinggiran yang tajam, biasanya 
berasal dari plastik kaku dan memiliki beberapa 

variasi warna. Mikroplastik bentuk film merupakan 
jenis mikroplastik yang tipis dan lembut dan 
biasanya tak berwarna atau transparan (K. basri, 
2021). Jenis mikroplastik film ini paling sering 
ditemukan di perairan karena memiliki densitas 
yang kecil (Hastuti, et. al., 2014). Mikroplastik 
bentuk fiber merupakan jenis mikroplastik yang 
berbentuk memanjang, biasanya berasal dari jaring 
nelayan, tali, dan serat kain sintesis (Kingfisher, 
2011). Mikroplastik bentuk pelet biasanya terdiri 
dari butiran-butiran resin, sisa-sisa pakan 
(Widianarko & Hantoro, 2018). 
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Jenis bentuk mikroplastik yang ditemukan pada 
sampel kerang lorjuk atau Solen sp. ialah 

mikroplastik jenis fragmen, pelet, fiber dan film. Hal 
tersebut dapat kita dilihat pada Gambar 6. 

 
Tabel 5. Kandungan Mikroplastik pada Kerang Lorjuk (Solen sp.) 

Table 5. Microplastic content in lorjuk clam samples (Solen sp.) 

Kelas/ 
Panjang 

cangkang 
(cm) 

Jumlah 
sampel 

(individu) 

Jumlah 
sampel yang 
mengandung 
mikroplastik 

(individu) 

Jumlah sampel 
yang 

mengandung 
mikroplastik 
dalam bentuk 

(individu) 
F

ra
g

m
e

n
 

P
e

le
t 

fib
e

r 

F
ilm

 

1/ 
2,80 - 3,14 

22 22 
2
0 

1
8 

22 
1
6 

2/ 
3,15 - 3,54 

78 65 
5
5 

4
9 

60 
4
6 

3/ 
3,55 - 4,00 

38 23 
1
6 

1
5 

20 
2
0 

Total 138 110 
9
1 

8
2 

10
2 

8
2 

 

 

 
Gambar 6. Mikroplastik yang ditemukan pada Sampel 

a. Fragmen, b. Pelet, c. Fiber, d. Film 
Figure 6. Microplastics found in Samples 

a. Fragment, b. Pellet, c. Fibre, d. Film 
Sumber: Dokumentasi penelitian 

 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Desa 

Kaduara Timur khususnya di Dusun Pesisir masih 
belum tersedia sehingga masyarakat di desa 
Kaduara Timur khususnya Dusun Pesisir masih 
melakukan pembuangan sampah limbah aktivitas 
sehari-hari di perairan laut. Hal ini dapat 
menyebabkan menumpuknya sampah terutama 
sampah plastik pada perairan laut Dusun Pesisir. 
Sampah plastik yang telah lama akan terdegradasi 
menjadi partikel-partikel kecil dan menjadi 
mikroplastik. Mikroplastik yang berada di perairan 
berukuran sangat kecil ini ikut temakan oleh kerang 

lorjuk atau Solen sp. yang dimana sebagai hewan 
filterfeeder yaitu menyaring makanan dari 
lingkungan perairan sekitarnya. 

Pada penelitian ini telah dihasilkan bahwa 
sampel kerang lorjuk atau Solen sp. pada perairan 
Dusun Pesisir telah terkontaminasi oleh 
mikroplastik. Kontaminasi mikroplastik tersebut 
dapat disebabkan karena lingkungan perairan 
Dusun Pesisir banyak tumpukan sampah plastik 
baik itu hasil limbah sehari-hari dari masyarakat 
sekitar maupun sampah kiriman yang dibawa oleh 
gelombang dan arus. Selain hal itu, kontaminasi 

a b 

c d 
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mikroplastik juga didukung oleh cara makan dari 
kerang lorjuk atau Solen sp. yang merupakan hewan 
filterfeeder atau menyaring makanannya dari 
lingkungan perairan sekitarnya. 

 
Hasil identifikasi mikroplastik yang ditemukan 

pada sampel kerang lorjuk (Solen sp.) yaitu jenis 
bentuk mikroplastik yang ditemukan pada seluruh 
kelas ukuran panjang cangkang dengan urutan 
paling dominan ialah pada jenis fiber dengan jumlah 
405 partikel, fragmen dengan jumlah 328 partikel, 
film dengan jumlah 293 partikel, kemudian yang 
paling rendah yaitu pada bentuk pelet dengan 
jumlah 251 partikel. Jumlah mikroplastik dengan 
bentuk fragmen terbanyak ditemukan pada kelas 2 
dengan ukuran panjang cangkang 3,15 - 3,54 cm dan 
jumlah mikroplastik sebanyak 206 partikel, 
sedangkan jumlah fragmen terendah yaitu pada 
kelas 3 dengan ukuran panjang cangkang 3,55 - 4,00 
cm dan jumlah fragmen 48 partikel. Pada 
mikroplastik bentuk pelet paling banyak ditemukan 
pada kelas 2 dengan ukuran panjang cangkang 3,15 
- 3,54 cm dan jumlah pelet sebesar 164 partikel, dan 
jumlah pelet terendah yaitu pada kelas 3 dengan 
ukuran panjang cangkang 3,55 - 4,00 cm dan jumlah 
pelet 40 partikel. Mikroplastik dalam bentuk fiber 
paling dominan ditemukan pada kelas 2 dengan 
ukuran panjang cangkang 3,15 - 3,54 cm dan jumlah 
fiber yaitu 237 partikel, dan yang terendah 
ditemukan pada kelas 1 dengan ukuran panjang 
cangkang 2,80 - 3,14 cm dan jumlah fiber 82 partikel. 
Kemudian mikroplastik dalam bentuk film paling 
banyak ditemukan pada kelas 2 dengan ukuran 
panjang cangkang 3,15 - 3,54 cm dan jumlah film 

sebanyak 157 partikel, dan yang terendah yaitu 
ditemukan pada kelas 3 dengan ukuran panjang 
cangkang 3,55 - 4,00 cm dan jumlah 62 partikel. 

Pada penelitian jenis hewan filterfeeder lainnya 
yaitu kerang manila mikroplastik jenis fiber ini juga 
paling banyak ditemukan, yaitu sebesar 90% di 
Kolumbia, Inggris (Davidson & Dudas, 2016) dan 
sebesar 84% di Sulawesi Selatan (Wahdani etal., 
2020). Pada penelitian ini, mikroplastik bentuk 
fragmen merupakan bentuk mikroplastik yang 
paling banyak ditemukan kedua setelah bentuk 
fiber. Menurut Ayuningtyas, et al.(2019) bentuk 
fragmen banyak ditemukan karena merupakan hasil 
degradasi sampah plastik yang paling umum, yaitu 
berasal dari limbah rumah tangga misalnya seperti 
kantong kresek. 

Pada pengamatan ini, mikroplastik yang 
ditemukan berdasarkan warna diperoleh hasil 
beberapa warna mikroplastik, yaitu merah, kuning, 
ungu, hitam, biru, hijau, putih dan transparan. 
Jumlah partikel mikroplastik yang telah ditemukan 
pada sampel kerang lorjuk atau Solen sp. yaitu dapat 
dilihat pada tabel 6 Warna terbanyak yang 
ditemukan yaitu warna hitam dengan jumlah 358 
partikel, dan yang paling sedikit ditemukan yaitu 
warna kuning yaitu 59 partikel. Zhao et al. (2014) 
menyebutkan sebagian besar pecahan partikel 
mikrolastik memiliki warna hitam dan putih, 
sedangkan yang berwarna ialah partikel plastik yang 
digunakan pada kemasan, tali pancing, dan 
pakaian.Tabel 6. Kandungan Mikroplastik pada 
Kerang Lorjuk berdasarkan bentuk dan warna 
(Solen sp.) 

 
Table 6. Microplastic content in Lorjuk Mussels based on shape and color (Solen sp.) 

Kelas (Panjang 
Cangkang) 

B
e

n
tu

k
 

M
ik

ro
p
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ik
 Jumlah mikroplastik berdasarkan warna 
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h
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n
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u
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u

 

P
u
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h

 

T
ra

n
sp

a
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n
 

1 (2,80 - 3,14 cm) 

Fragmen 21 1 25 7 7 9 4   74 

Pelet 1   20       18 8 47 

Fiber 8 4 28 14 24 2   2 82 

Film 2 11 4         57 74 

2 (3,15 - 3,54 cm) 

Fragmen 35 1 61 24 41 29 15  206 

Pelet 11   88       38 27 164 

Fiber 38 3 67 47 51 16   15 237 
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Film   26 3       2 126 157 

3 (3,55 - 4,00 cm) 

Fragmen 15   12 2 9 9 1   48 

pelet 1   26       6 7 40 

Fiber 9 1 24 15 27 4   6 86 

Film 1 7           54 62 

Total 142 54 358 109 159 69 84 302 1277 

 

 

5 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 
pada kerang lorjuk atau Solen sp. yang diambil dari 
perairan Dusun Pesisir, Desa Kaduara Timur, 
Kabupaten Sumenep terkait konsentrasi kandungan 
mikroplastik maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Nilai rata-rata konsentrasi mikroplastik pada 

kerang lorjuk atau Solen sp. yaitu sebesar 23,81 
item/g pada kelas 1, pada kelas 2 yaitu 13,26 
item/g, sedangkan pada kelas 3 yaitu 7,11 
item/g. Frekuensi kehadiran mikroplastik pada 
kelas 1 yaitu 100%, pada kelas 2 83%, dan 61% 
pada kelas 3. 

2. Kandungan mikroplastik yang terdapat pada 
kerang lorjuk atau Solen sp. diperoleh jenis 
bentuk fragmen, pelet, fiber, dan film. Jumlah 
total fragmen yang terkandung yaitu sebesar 
328 partikel, bentuk pelet 251 partikel, bentuk 
fiber 405 partikel, dan bentuk film sebesar 293 
partikel. Warna mikroplastk yang ditemukan 
ialah hitam, biru, kuning, merah,ungu, hijau, 
putih, dan transparan. 

 
Saran yang dapat diberikan yaitu pada penelitian 
selanjutnya agar dapat dilakukan penelitian lebih 
lengkap terkait jenis polimer mikroplastik. 
Penelitian dampak negatif pada kesehatan terkait 
konsumsi kerang lorjuk atau Solen sp. yang 
mengandung mikroplastik juga sangat diperlukan. 
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